BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. PENYAJIAN DATA
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Pemangkih Seberang merupakan penggabungan dari dua desa
Pemangkih Seberang dengan desa Kupang terjadi pada tahun 2003. Adapun batas

Desa Pemangkih Seberang, yaitu:

Sebelah Utara : Desa Pemangkih
Sebelah Selatan : Desa Perumahan
Sebelah Barat : Desa Samhurang
Sebelah Timur : Desa Kasarangan

Sedangkan jarak tempuh dari Desa Pemangkih Seberang ke Kecamatan, ke lbu

Kota Kabupaten, dan Ibu Kota Provinsi adalah:

Jarak desa ke Kecamatan sekitar : 1 km/5 menit
Jarak ke Ibu Kota Kabupaten sekitar ;15 km/ 30 menit
Jarak ke Ibu Kota Provinsi : 170 km/ 280 menit
Jumlah Kepala Keluarga : 315 KK

Jumlah penduduk Desa Pemangkih Seberang sebanyak 1.323 jiwa (laki-laki

629 orang dan perempuan 694 orang) yang tersebar di lima rukun tetangga.
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Tabel 4.1 Jumlah penduduk Desa Pemangkih Seberang dari setiap RT

No Rt Jumlah Penduduk Laki-laki | Perempuan
1 Rt 01 244 jiwa 114 jiwa 130 jiwa
2 Rt 02 290 jiwa 128 jiwa 162 jiwa
3 Rt 03 205 jiwa 97 jiwa 108 jiwa
4 Rt 04 192 jiwa 98 jiwa 94 jiwa
5 Rt 05 392 jiwa 192 jiwa 200 jiwa

Jumlah 1.323 jiwa 629 jiwa 694 jiwa

Sumber : Dokumen kantor Desa Pemangkih Seberang tahun 2018

Desa Pemangkih Seberang merupakan daerah dataran rendah dengan
ketinggian tempat dari permukaan laut tujuh meter, dengan curah hujan rata-rata
pertahun 2000 s/d 2500 mm, dengan luas lahan subur 200 Ha dan Sedang 250 Ha.
Mata pencaharian utama masyarakat desa sebagai petani sebanyak 90% dan
pekerjaan lain seperti dagang, buruh, jasa angkutan dan lain-lain.

2. Sejarah Berdirinya Kelompok Tani Bulanang Indah

Kelompok Tani Bulanang Indah berdiri pada tanggal 13 Juni 1994 oleh
pemerintah setempat atas permohonan oleh masyarakat sekitar desa Pemangkih
Seberang dengan beberapa sebab antara lain :

a. Untuk mempermudah masyarakat dalam mengelola petanian dalam

bimbingan Pemerintah melalui dinas terkait.

b. Memudahkan bagi pemerintah dalam memberikan bantuan-bantuan baik

dari segi peralatan pertanian, pupuk bersubsidi atau penyuluhan terkait

dengan masalah pertanian.
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¢. Membantu memudahkan bagi para petani yang tergabung dalam kelompok
tani berhubungan dengan lembaga petanian dalam hal ini Dinas Pertanian
setempat.

Gambar 4.1 struktur organisasi Kelompok Tani Bulanang Indah

STRUKTUR ORGANISASI
KELOMPOK TANI BULANANG INDAH

Ketua
Junaidi
Bendahara Sekretaris
H.Abdurrahman Zatmiko
Anggota
23 orang

Sumber: Dokumen kelompok tani Bulanang Indah tahun 2017
Anggota :Ahmad Muhammad, Asmara, Agus Heriyanto, Junaidi R, Musliadi,

Zainuddin, Lukman Hakim, Mawardi, A. Yani, Jamaluddin, Abdul Qadir, Kaspul
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Anwar, Siti muflihan, Rabiatul Adawiyah, Aliansyah, Khadijah, Norfitriah, Supriadi,
Sariti, Arbaiyah, Bainah, Nana, Misbah.

3. Sejarah Berdirinya Usaha Pembibitan Benih Padi pada Kelompok Tani
Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang.

Berdirinya Usaha Penangkaran atau Pembibitan Benih Padi pada Kelompok
Tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang di dasarkan beberapa alasan :

a. Belum adanya bibit benih padi yang berkualitas baik (bibit benih unggul),
sehingga masyarakat masih menggunakan bibit benih padi yang turun-
temurun atau bibit yang tidak unggul.

b. Dengan adanya Usaha Pembibitan atau Penangkaran Benih Padi
diharapkan masyarakat bisa menanam padi dengan kualitas yang lebih
baik, baik hasil panennya yang meningkat, dan harga jualnya yang lebih
tinggi, lebih-lebih masyarakat bisa menanam padi 2-3 kali dalam satu
tahun.

c. Pendapatan para petani diharapkan lebih meningkat dengan nilai jual gabah
(menjual gabah ke Usaha Pembibitan Benih Padi) yang lebih mahal dari
pada menjual gabah biasa atau menjual gabah ke Pambalantikan.
Sehingga, dengan pendapatan para petani meningkat maka diharapkan
tingkat kesejahteran para petani meningkat juga.

Berbagai macam alasan di atas maka berdirilah Usaha Pembibitan Benih Padi

pada Kelompok Tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang pada tahun 1998

yang berjalan sampai sekarang.



4. Identitas Responden dan Informan

Tabel 4.2 Responden dan Informan Penelitian
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No | Nama Umur Alamat Jabatan/Ket

1 Junaidi 44 tahun | Pemangkih Seberang | Ketua/Pengelola
2 H.Abdurrahman | 48 tahun | Pemangkih Bendahara

3 Zatmiko 49 tahun | Pemangkih Seberang | Sekretaris

4 Agus Dariyanto | 51 tahun | Pemangkih Seberang | Anggota dalam
5 Ahmad Yani 43 tahun | Pemangkih Seberang | Anggota dalam
6 Musliadi 42 tahun | Pemangkih Seberang | Anggota dalam
7 Syaili 33 tahun | Banua Binjai Anggota binaan
8 | Ahmad Majidi 42 tahun | Paya Bakung Anggota binaan
9 Amrullah 37 tahun | Muui Anggota binaan
10 | Noor Ali 61 tahun | Binjai Pirua Anggota binaan

5. Gambaran Umum Usaha Pembibitan Benih Padi
Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang

pada Kelompok Tani

Usaha pembibitan benih padi pada kelompok Tani Bulanang Indah berada di

bawah lindungan yayasan Pondok Pesantren Muhajirin yang ada di Desa Pemangkih
Seberang berdiri sejak tahun 1998." Bapak ljun sebagai ketua kelompok Tani
Bulanang Indah sekaligus sebagai pengelola usaha pembibitan benih padi yang ada di
Desa Pemangkih Seberang Rt. 02 Rw. 5.

Melihat kondisi pada saat itu belum ada bibit benih yang berkualitas yang

ditanam oleh masyarakat masih menggunakan bibit benih padi yang turun-temurun

dari orang tua, sanak saudara dan bibit benih yang digunakan belum unggul,

"Wawancara dengan Bapak ljun (ketua kelompok tani Bulanang Indah), 3 Maret 2018 jam
16:40 Wita di Pemangkih Seberang



40

ditambah harga jual gabah biasa pada saat itu bisa dibilang rendah.? Melihat peluang
tersebut Kelompok Tani Bulanang Indah yang di pimpin oleh bapak ljun mendirikan
usaha pembibitan atau penangkaran benih padi agar mendapatkan bibit yang unggul,
dengan bibit yang unggul supaya dapat meningkatkan pendapatan petani pada
umumnya dan meningkatkan pendapatan kelompok tani serta anggotanya.

Menurut hasil wawancara dengan pengelola usaha pembibitan yang sekaligus
sebagai ketua kelompok tani Bulanang Indah yaitu Bapak ljun mengatakan, pada
awalnya bibit benih padi yang di hasilkan oleh usaha kelompok tani Bulanang Indah
hanya dari lahan kelompok tani saja dan digunakan oleh para anggota dan masyarakat
sekitarnya saja. Namun, seiring dengan berjalannya waktu usaha pembibitan benih
padi dapat berkembang dan di kenal masyarakat.

Tahun ke tahun penjual bibit padi yang dihasilkan tidak hanya kepada para
anggota kelompok dan masyarakat sekitarnya saja, namun kepada para petani dan
masyarakat yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Biasanya masyarakat datang
langsung untuk membeli bibit benih yang tersedia. Ada beberapa jenis varian seperti
Cibogo, Cihirang, Inpari 30, Inpari 4, Inpari 9, IR 46, Mekongga, PB 42, dan
lainnya.®

Sekarang penjualan bibit benih padi tidak hanya sebatas kepada masyarakat

dan petani di Kabupaten Hulu Sungai Tengah saja, namun penjualan bibit kepada

“Wawancara dengan Bapak ljun (ketua kelompok tani Bulanang Indah), 3 Maret 2018 jam
16:45 Wita di Pemangkih Seberang.

*Wawancara dengan Bapak ljun (Ketua Kelompok Tani Bulanang Indah) 3 Maret 2018, jam
16:50 wita di Pemangkih Seberang.
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kelompok tani yang lain, masyarakat umum, toko-toko atau pedagang bibit yang ada
di beberapa daerah yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan  seperti Amuntai,
kandangan, Tapin dan Banjar. Mulai pada tahun 2007 terdapat proyek pengadaan
bibit benih unggul yang dipesan oleh pemerintah dan swasta, dengan adanya
permintaan melalui proyek pemerintah dan swasta maka semakin banyak bibit yang
harus di sediakan oleh Usaha Pembibitan Benih Padi Kelompok Tani Bulanang
Indah.

Menurut hasil wawancara dengan pengelola yang sekaligus sebagai bendahara
kelompok tani Bulanang Indah yaitu H. Abdurrahman mengatakan, dengan promosi
dan sosialisasi yang dilakukan dengan cara dari mulut ke mulut orang yang sudah
mengunakan bibit atau paung dari usaha Pembibitan Benih padi Kelompok Tani
Bulanang Indah dan datang langsung menawarkan bibit ketoko-toko atau pembeli.
Sekarang bibit benih yang dihasilkan sudah pasarkan atau pembeli sampai ke daerah
Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah.* Oleh karena itu, bibit yang
dihasil dari lahan Kelompok Tani Bulanang Indah saja tidak dapat memenuhi
permintaan, maka pengelola melakukan kerjasama dengan mitra kerja (plasma) atau
kelompok tani yang lain, yang menjadi binaan Usaha Pembibitan seperti :

a. Kelompok Tani Bakung Raya di Desa Paya Kecamatan Batang Alai

Selatan dengan luas lahan 10 Ha.

*Wawancara dengan Bapak ljun (ketua Kelompok Tani Bulanang Indah) 3 Maret 2018, jam
17:00 wita di Pemangkih Seberang.
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b. Kelompok Tani Muui di Desa Muui Kecamatan Haruai dengan luas lahan 5
Ha.

c. Kelompok Tani Banua Budi Kecamatan Barabai dengan luas lahan 5 Ha.

d. Kelompok Tani Binjai Pirua di Desa Binjai Pirua Kecamatan Labuan Amas
Utara dengan luas lahan 7 Ha.

e. Sedangkan Kelompok Tani Bulang Indah Sendiri memiliki lahan dengan

luas 25 Ha.”

Bibit atau gabah yang dihasilkan oleh mitra kerja atau plasma dibeli dengan
kesepakatan yang di setujui oleh kedua belah pihak dari segi harga atau waktu
pembayaran, misalnya:

1) Dengan harga Rp 55.000,- / belik (20 liter) pembayaran dilakukan langsung.

2) Dengan harga Rp 62.000,- / belik (20 liter) pembayaran dilakukan 2 bulan
kemudian.

Untuk pembelian bibit atau gabah pada anggota kelompok tani Bulanang
Indah ada perbedaan harga dengan plasma atau anggota binaan, misalnya:

1) Harga di kelompok tani binaan Rp 55.000,- maka untuk anggota kelompok
tani Bulanang Indah Rp 58.000,- /belik (20 liter) dengan pembayaran
langsung.

2) Harga di kelompok tani binaan Rp 62.000,- maka untuk anggota kelompok
tani Bulanang Indah Rp 65.000,- /belik (20 liter) dengan pembayaran

dilakukan 2 bulan kemudian.®

Dokumen Usaha Pembibitan Benih Padi Kelompok Tani Bulanang Indah .
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Perbedaan harga di atas disebabkan beberapa alasan, pertama harga beli yang
lebih rendah untuk plasma atau kelompok tani binaan dikarenakan ada biaya
tambahan yang dikeluarkan seperti biaya transportasi, biaya buruh, kedua harga beli
yang lebih mahal kepada angota kelompok tani Bulanang Indah dikarenakan lahan
yang digarap oleh petani anggota kelompok tani Bulanang Indah milik pondok
pesantren artinya hasil akan dibagi dengan pondok untuk kepentingan, kelancaran,
pendidikan pondok pesantren tersebut.’

Adapun manfaat yang didapat oleh para anggota kelompok tani Bulanang
Indah atau kelompok tani binaan adalah pendapatan para petani meningkat
disebabkan harga jual gabah atau padi yang hasilkan biasanya menjual ke
pambalantikan (tengkulak) yang lebih rendah dari pembelian oleh Usaha Pembibitan,
dan kemudahan mendapatkan bibit, pupuk, obat-obatan pertanian.® Sedangkan
menurut para anggota kelompok tani (anggota dalam dan luar atau binaan) manfaat
yang dirasakan oleh para anggota adalah:

Menurut anggota dalam atau tetap Ahmad Yani, Agus Dariyanto, dan
Musliadi adalah:

1. Mendapatkan bibit lebih mudah.

®Wawancara dengan H. Abdurrahman (Bendahara Kelompok Tani Bulanang Indah) 29 Maret
2018, jam 16:20 wita di Pemangkih.

"Wawancara dengan Bapak Zatmiko (sekretaris Kelompok Tani Bulanang Indah) tanggal 29
Maret 2018, jam 13:40 di Pemangkih Seberang.

%Wawancara dengan pengelola Usaha Pembibitan (Bapak ljun, H. Abdurrahman) tanggal
3dan 29 Maret di Pemangkih dan Pemangkih Seberang.
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2. Mendapatkan akses bantuan mudah, baik itu pupuk, obat-obatan pertanian
dan alat-alat pertanian

3. Harga jual gabah lebih tinggi dari pada tengkulak, misalnya di tengkolak
harga Rp 5.000/kg maka penangkaran atau pembibitan Rp 5.500/kg bahkan
bisa lebih.

4. Harga beli dari usaha pembibitan kepada anggota dalam lebih mahal dari
anggota binaan, karena lahan yang di garap oleh anggota kelompok tani
Bualanang Indah milik pondok Pesantren maka hasilnya akan di bagi
dengan pondok.®

Ahmad Majidi masuk menjadi mitra Kkerja atau anggota binaan dari tahun

2012, berasal dari desa Paya Bakung, juga membantu menawarkan ke toko-toko yang
ada di sekitarnya. Bibit yang ditanam pada dua tahun pertama varians Cihirang dan
pada tahun berikutnya menanam varians Inpari 30 sampai sekarang. Manfaat yang
dirasakan setelah menjadi anggota binaan adalah mendapatkan bibit mudah dan bisa
dibayar ketika panen, kemudahan menjual, timbangan sesuai, dan harga jual gabah
lebih tinggi Rp 500/kg dibandingkan dengan tengkulak.™

Bapak Syaili di desa Banua Binjai menjadi anggota binaan usaha pembibitan

dari tahun 2011 sampai sekarang. Manfaat yang dirasakan menjadi anggota binaan

*Wawancara dengan anggota tetap atau dalam (Bapak Ahmad Yani, Agus Dariyanto, dan
Musliadi) secara terpisah tanggal 2, 3 dan 29 maret 2018 jam 13:15 wita di Pemangkih Seberang.

%Wawancara dengan Bapak Ahmad Majidi ( anggota luar/binaan) tanggal 30 Maret 2018
jam 14:15 di desa Paya Bakung.
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adalah mendapatkan bibit yang berkualitas mudah, menjual hasil panen mudah, dan
harga jual lebih tinggi dari pada Pambalantikan.™

Bapak Amrullah di Desa Muui bergambung menjadi mitra atau anggota
binaan dengan usaha Penangkaran atau pembibitan sekitar tahun 2009 atau 2010.
Bergabung menjadi anggota binaan dengan beberapa alasan, yaitu mudah
mendapatkan bibit yang berkualitas baik, ketika panen mudah menjual, serta harga
beli dari usaha pembibitan lebih mahal dari pada tenggkolak.*?

Bapak Noor Ali menjadi anggota binaan antara tahun 2008 atau 2009 dengan
alasan karena menjadi anggota mendapatkan bibit yang baik, pupuk mudah dan
pembayaran bisa dilakukan ketika panen, ketika menjual hasil panen lebih mahal Rp
500/kg atau lebih dari Pambalantikan.®® Padi atau gabah yang dibeli dari anggota
dalam ataupun anggota luar(binaan) tentunya sudah terlebih dahulu di seleksi oleh
Usaha Pembibitan.**

Menurt penjelasan oleh pengelola, usaha pembibitan yang ada di kelompok
tani Bulanang Indah dibawah naungan yayasan Gotong-royong Muhajirin yang ada di

Desa Pamangkih Seberang. Keuntungan diserahkan kepada pengasuh yayasan atau

"wawancara dengan Bapak Syaili (anggota luar/binaan), tanggal 30 Maret 2018 jam 16:20 di
desa Banua Binjai.

2\Wawancara dengan Bapak Amrullah (anggota luar/binaan), tanggal 31 Maret 2018 di Desa
Muui.

Bwawancara dengan Bapak Noor Ali (anggota luar/binaan), tanggal 31 Maret 2018 di Binjai
Pirua.

Y“Wawancara dengan pengelola Usaha Pembibitan (Bapak ljun, H. Abdurrahman, Zatmiko)
tanggal 3dan 29 Maret di Pemangkih dan Pemangkih Seberang.
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pondok pensantren, gunanya tidak lain untuk kepentingan, dan  kelancaran
pendidikan pondok pesantren yang tentunya setelah dipotong permodalan, upah
buruh, kelompok tani, dan lain-lain. Pengeloha usaha pembibitan benih padi
mendapatkan insintif dari yayasan atau pondok pesantren tiap bulannya.’®

6. Kendala Yang Dihadapi Usaha Pembibitan Benih Padi Kelompok Tani
Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang.

Setiap usaha atau bisnis pasti memiliki kendala yang dapat mengganggu
kelancaran produksi sehingga setiap kendala harus dihadapi agar usaha yang
dijalankan dapat terus berjalan, sama halnya dengan usaha pembibitan benih padi
kelompok tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang juga memiliki kendala
yang mengganggu kelancaran produksinya.

Kendala yang sangat terasa oleh usaha pembibitan benih padi adalah
permodalan terutama modal untuk pembelian calon benih dari mintra kerja (plasma),
sebab calon benih dari mitra (plasma) bisa mencapai 200 ton/tahun dengan modal
mencapai Rp 1,1 milyar dengan harga perkilo Rp 5.500 .*°

Kendala lain yang dihadapi adalah ketika tujuan pemasaran menargetkan
pembeli dikawasan lahan lebak atau rawa, namun musim kemarau yang singkat

sehingga tidak semua lahan lebak atau rawa dapat digarap. Jika musim penghujan

Wawancara dengan pengelola Usaha Pembibitan (Bapak ljun, H. Abdurrahman, Zatmiko)
tanggal 3dan 29 Maret di Pemangkih dan Pemangkih Seberang.

®Wawancara dengan Bapak ljun (ketua kelompok tani Bulanang Indah), 6 Maret 2018 jam
16:15 wita di Pemangkih Seberang.
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usaha pembibitan benih mengalami kendala pada proses penjemuran atau

pengeringan gabah yang telah panen.*’

B. Analisis

1. Analisis Tentang Usaha Pembibitan Benih Padi Pada Kelompok Tani Di Desa
Pemangkih Seberang

Usaha atau bisnis secara umum bisa dikatakan sebuah aktivitas yang
menyangkut, baik itu dalam hal produksi yang dapat menghasilkan sesuatu barang
atau bahan jadi, maupun yang berhubungan penjualan jasa yang digunakan dalam
kepentingan ekonomi untuk masyarakat banyak guna menghasilkan keuntungan.

Keuntungan atau harta yang didapat oleh seseorang atau manusia digunakan
untuk memenuhi atau mencukupi segala keperluan hidupnya. Oleh karena itu, setiap
manusia akan selalu berusaha untuk memperoleh keuntungan atau harta. Salah satu
cara memperolehnya melalui bekerja, dan salah satu ragam bekerja adalah berbisnis.

Usaha yang dibahas dalam penelitian ini adalah usaha pembibitan benih padi,
Alquran juga menegaskan dalam Q.S Ibrahim/14:32-34, yang berbunyi:
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"Wawancara dengan Bapak H. Abdurrahman(bendahara kelompok tani Bulanang Indah), 30
Maret 2018 jam 16:45 di Pemangkih.
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“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-
buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu
supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan
(pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam
orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah
memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan
kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah)”.*8

Dan didalam firman Allah yang lain Q.S An-Najm/53:39-40 :
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat

(kepadanya)”.*®

Di dalam hadis Nabi Muhammad saw juga terangkan mengenai bagaimana

kegiatan usaha dilakukan dengan cara yang baik, Rasulullah bersabda:
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“Dari Khalid bin Ma’dan, dari Migdam RA, dari Rasulullah SAW , beliau
bersabda ,”Tidak ada satu makanan pun yang dimakan oleh seseorang lebi

8Departemen Agama RI, op. cit. him. 385.
“Depertemen Agama R, Ibid. him. 189.

**Abu Abdillah bin Ismail Al-Bughari, loc. cit.
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baik daripada dia memakan dari hasil usaha tangannya. Sesungguhnya
NABI Daud AS makan dari hasil usaha tamgannya.”21

Setelah diuraikan oleh penulis tentang usaha pembibitan benih padi pada
kelompok tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang, maka menurut penulis
usaha ini berjalan sebagaimana kegiatan ekonomi yaitu produksi, distribusi, dan
konsumsi. Dalam sistem ekonomi Islam konsep kesejahteraan ekonomi Islam terdiri
dari bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari
barang-barang yang berfaedah dengan memanfaatkan sumber-sumber daya secara
maksimum baik manusia ataupun benda, demikian pula dengan keikut sertaan jumlah
yang maksimal orang-orang dalam proses produksi sehingga akan mempercepat
dalam produksi. Di dalam Islam memproduksi bukan hanya sekedar untuk di
konsumsi sendiri atau dijual kepasaran, namun setiap kegiatan produksi harus juga
mementingkan hubungan sosial. Menurut wawancara yang dilakukan kepada
pengelola usaha ini dapat menciptakan lapangan pekerjaan kepada para pemuda atau
warga sekitar dari mulai panen sampai pemasaran memerlukan tenaga, artinya dalam
usaha ini mementingkan hubungan sosial.

Dalam melakukan aktivitas bisnis, dalam Islam ada prinsip yang harus
diperhatikan, yaitu:

a. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang tercela karena
bertantangan dengan syariat (haram).

b. Dilarang melakukan produksi yang mengarah kepada kezaliman.

“lbnu Hajar Al Asqalani, loc.cit.
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c. Segala bentuk penimbunan (ikhtisar), yaitu :

Penimbunan jelas mengurangi tingkat produksi untuk menguasai pasar, sangat

tidak menguntungkan bagi konsumen dan masyarakat karena berkurangnya

suplai dan melonjaknya harga barang.
d. Memelihara lingkungan keberadaan manusia dimuka bumi

Menurut penulis hasil wawancara yang dilakukan dengan pengelola usaha
pembibitan benih padi dalam aktivitas menjalankan usaha ini tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip dalam islam. Seseorang harus bekerja dengan sunguh-sungguh
(Konsep ihsan), mengerjakan sesuatu harus teliti artinya menjaga produk dengan
kualitas yang baik (konsep itgan), dalam segala hal kita harus berpegangan dengan
kejujuran tanpa terkecuali dalam hal bisnis dan ditambah lagi harus bekerja keras,
dalam hal ini pengelola dan orang terkait dengan usaha pembibitan benih padi
menurut penulis sudah mengamalkan konsep ihsan, konsep itgan, kejujuran, dan
bekerja keras.

Perilaku usaha atau bisnis mencerminkan etika seseorang, apabila seseorang
taat pada etika berkecendurangan akan menghasilkan prilaku yang baik dalam setiap
aktivitas atau tindakannya, tanpa terkecuali dalam aktivitas bisnis.

Dari segi mencari keuntungan, seorang pembisnis atau pengusaha dalam
pandangan ekonomi Islam bukan hanya sekedar mencari keuntungan semata namun
juga mencari keberkahan atau keridhoan Allah. Selain untuk mendapatkan ridho
Allah Swt kita juga harus pandai bersyukur dengan apa yang telah diperoleh selama

ini atas pemberian Allah, sebagaimana firman Allah Q.S Lugman/3:12,
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“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, Yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah),
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa

yang tidgé( bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha

Terpuji™.

Maksud ayat diatas, agar para pengusaha dalam menjalankan usahanya selain
mendapatkan keuntungan juga mendapatkan berkah dari Allah Swit.

Dari segi etika pemasaran dalam konteks produk, produk yang dipasarkan
harus lah dibutuhkan atau berguna bagi masyarakat, dalam hal ini bibit yang
dihasilkan usaha pembibitan benih padi sangatlah berguna dan diperlukan oleh
masyarakat khususnya oleh para petani, yang tentunya produk yang dihasilkan halal
dan baik.

Dari segi etika pemasaran dalam konteks harga, usaha pembibitan benih padi
pada kelompok tani Bulanang Indah dilakukan dengan beban biaya produksi yang
wajar, agar harga yang ditawarkan kekonsumen sesuai dengan pasaran jika liat
dengan daya beli masyarakat, sebagai alat daya tarik bagi konsumen, karena bibit
yang dijual laku, laris dan hasil keutungan yang sesuai atau layak.

Dari segi etika pemasaran dalam konteks distribusi, distribusi adalah salah
satu sarana dan prasarana pendukung yang sangat penting, misalnya dalam

pendistribusian barang kecepatan dan ketepatan waktu, keamanan dan keuntungan

’Departemen Agama RI, op. cit. him. 654.
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barang sampai kepada konsumen. Memberikan sarana pelayanan kepada konsumen
dengan baik sehingga konsumen mendapatkan pelayanan yang cepat dan tepat.

Dari segi etika pemasaran dalam konteks promosi, promosi merupakan salah
satu  bagian yang berperan besar dalam sebuah usaha. Kegiatan ini tidak kalah
penting dari baik produk, harga, dan distribusi. Dalam setiap kegiatan usaha
seseorang atau perusahan berusaha mempromosikan barang atau jasa yang
ditawarkan nya baik itu secara langsung maupun tidak langsung, namun dalam
promosi ada beberapa yang harus diperhatikan yaitu kejujuran.

Promosi bertujuan menginformasikan atau mengenalkan segala jenis barang
yang ditawarkan kepada konsumen yang belum mengenal atau konsumen baru.
Promosi yang dilakukan pada usaha pembibitan benih padi dengan cara dari mulut ke
mulut, ketika ada pertemuan antar petani atau kelompok tani, dan ketika ada
kesempatan di segala pelatihan yang diwakili oleh pengelola usaha pembibitan benih
padi atau ketua kelompok tani Bulanang Indah. Dalam promosi produknya, usaha
pembibitan benih padi kelompok tani Bulanang Indah di desa Pemangkih Seberang
memberikan informasi sesuai dengan keadan produknya dan tidak ada unsur
penipuan. Hal yang penting dalam menjalankan bisnis, dalam usaha pembibitan benih
padi tidak hanya pada mutu produk, tapi juga menyangkut harga, distribusi dan
promosi.

Dari segi asas kebebasan dalam hak milik usaha atau bisnis, seseorang harus
mengelola usahanya harus sesuai dengan aturan syar’i, artinya harus memperhatikan

halal dan harammnya. Selain memikirkan kemaslahatan individu namun juga harus
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memperhatikan kemaslahatan umum. Islam memberikan hak kepada semua orang,
kecuali anak kecil, orang gila dan orang safih, dalam hal ini pengelola usaha
pembibitan memiliki kebebasan dalam menjalankan usahanya karena sudah dewasa
dalam berpikirnya. Usaha pembibitan benih padi juga membatu mempertahankan
stabilitas ekonomi dan pertumbuhan dengan cara mnciptakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat, khususnya masyarakat sekitar Pemangkih Seberang.

Hukum yang dianjurkan oleh Islam agar manusia berusaha untuk
menghasilkan dan mendapatkan kebutuhan hidupnya, merupakan hal yang tidak
dapat disangkal. Sebagaimana yang dapat kita lihat, pada masa ini tujuan ekonomi
diarahkan untuk mematuhi kriteria yang benar. Pada umumnya, usaha dan
keuntungan ekonomi yang dilaksanakan dan diperoleh untuk memenuhi kebutuhan
hidup seseorang, dianggap sebagai suatu keharusan oleh hukum Islam.?

Dari yang di uraikan diatas pengelola usaha pembibitan benih padi memenuhi
tujuan berusaha atau berbisnis dalam Islam, tidak ada tujuan yang menyimpang
ataupun melanggar aturan Islam. Profit atau keutungan memang tujuan dalam
aktivitas bisnis atau usaha, namun ada yang harus diperhatikan dalam bisnis yaitu
halal dan haramnya, dan juga adil dalam mencarinya, memperhatikan dampak-
dampak sosial serta juga harus memperhatikan dampak spritualisme, pada usaha
pembibitan benih padi berdampak sosial dapat meberikan pekerjaan terhadap warga

sekitar. Tujuan usaha pembibitan benih yang ada tersebut keutungan untuk

“Muhammad Nejatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, Op. Cit. him. 15.
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kepentingan pendidikan pondok pesantren, artinya tujuan pengelola dalam
menjalankan usaha adalah tujuan akhirat yang utama.

2. Analisis Terhadap Kendala-kendala Yang Dihadapi Usaha Pembibitan Benih
Padi pada Kelompok Tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang

Setiap melakukan usaha atau bisnis sudah pasti tidak terlepas dari sebuah
kendala yang harus dihadapi dan mungkin saja akan mempengaruhi hasil dari sebuah
produksi bagi usaha pembibitan benih padi ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi, yaitu permodalan untuk pembelian gabah dari mitra kerja (anggota
binaan) atau anggota tetap yang menjadi masalah klasik, tujuan pemasaran didaerah
lebak atau rawa namun terjadi musim kemarau yang singkat, ketika musim penghujan
saat proses penjemuran.

Melihat dari kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha
pembibitan benih padi. Maka dapat dianalisis bahwa permodalan yang kurang untuk
pembelian gabah dari mitra kerja (anggota binaa) atau anggota kelompok yang
berdampak menghambat gabah atau padi yang akan proses dan ketika musim
penghujan saat proses penjemuran gabah atau padi sehingga proses produksinya akan
mengalami keterlambatan. Untuk permasalahan pemasaran yang menjadi tujuan
didaerah rawa ketika terjadi kemarau yang singkat yang berdampak penjualan
menjadi menurun.

Kendala-kendala tersebut dapat dilihat, tentunya dalam menjalankan usaha
atau bisnis harus selalu bisa mengatur bagaimana caranya untuk mengatasi berbagai

macam kendala yang dihadapi, agar usaha tetap berjalan, penjualan tidak berkurang
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sehingga tidak menyebabkan kerugian yang besar. Karena tujuan dari usaha atau
bisnis dari segi ekonomi tentunya tidak ingin mengalami kerugian. Oleh karena itu,
kendala apapun yang dihadapi dalam menjalankan usaha atau bisnis, seharusnya
sebagai pengelola usaha ingin memperoleh hasil yang diinginkan maka selayaknya
mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah-masalah yang ada, sehingga
bisnis atau usaha yang dijalankan tetap berjalan dengan baik dan sesuai yang
diharapkan.

Pengelola usaha pembibitan benih padi dalam mengatasi masalah klasik yaitu
permodalan dengan cara sistem kerja sama kemitraan yang dilakukan dengan mitra
kerja (anggota binaan) atau anggota tetap atau dengan mencari investor, untuk
masalah pemasaran yang awalnya tujuan daerah rawa dicari alternatif pemasaran
lain.?*

3. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Usaha Pembibitan Benih Padi pada
Kelompok Tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih Seberang

Terjadinya segala aktivitas produksi dan transaksi dalam menjalankan usaha
pembibitan benih padi tidak dapat dihindari karena merupakan interaksi yang saling
memerlukan. Aktivitas demikian, hal yang harus diperhatikan oleh pengusaha
pembibitan benih padi adalah kesesuaian dengan aturan hukum Islam atau syariat
Islam, artinya harus memperhatikan halal dan haramnya. Sebab bisnis yang dilakukan

bertujuan untuk:

#\Wawancara dengan pengelola usaha Bapak Ijun dan H. Abdurrahman, tanggal 3 dan 30
Maret 2018 di Pemangkih Seberang dan Pemangkih.
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a. Target hasil profit materi dan keuntungan non materi

b. Pertumbuhan

c. Keberlangsungan

d. Keberkahan

Hal ini menunjukkan bahwa dalam usaha, baik itu usaha pembibitan benih

padi harus semua pihak yang terkait dapat memperoleh manfaat ekonomi, tidak boleh
ada pihak yang dirugikan. Jika dalam menjalankan bisnis motivasinya ingin
mendapatkan keberkahan atau ridha Allah, maka dapat dipastikan bahwa bisnis yang
dilakukan merupakan bisnis atau usaha yang baik. Bisnis atau usaha yang dijalankan
disini dengan tujuan yang mulia, dengan adanya usaha pembibitan benih padi disini
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat ditambah hasil atau keuntungan

yang didapat dari usaha ini dipergunakan untuk kemaslahatan pondok pesantren.



